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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berlandaskan hasil analisis, maka bisa didapat kesimpulan perihal perencanaan 

penjadwalan proyek Pembangunan Pembangunan Puskemas Talawi, yakni: 

1. Berlandaskan hasil dan pemaparan di atas, ditentukan hubungan antar item 

pekerjaan dan direncanakan penjadwalan memakai teknik PDM dengan 

membuat diagram PDM. Diagram PDM yang dihasilkan ditunjukkan pada 

Lampiran 3 dan 4 diagram jaringan PDM. 

2. Dari hasil analisa dan perhitungan jangka waktu pelaksanaan proyek 

pembangunan Puskesmas Talawi dengan memakai metode PDM (Precedence 

Diagram Method) didapat estimasi waktu selama 329 hari (47 minggu).  

3. Hasil analisis rencana proyek dengan metode PDM (Precedence Diagram 

Method) ada 22 pekerjaan yang berada pada jalur kritis. Jalur kritis bisa 

diperhatikan pada diagram jaringan PDM terlampir. 

Item – item pekerjaan jalur kritis, yakni: 

a. Pekerjaan Pendahuluan 

- Pemasangan Papan Nama Proyek 

- Pembersihan Lapangan 

- Pemagaran Proyek 

- Pemasangan Bouwplank 

- Kantor Sementara 

- Gudang 

b. Pekerjaan Tanah 

- Pekerjaan Bore Fondasi 

- Pekerjaan Galian Poer 

- Pekerjaan Galian Sloof 

- Pekerjaan Galian Fondasi Batu Kali 
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c. Pekerjaan Struktur Bawah 

- Pekerjaan Fondasi Bore Pile 

- Pekerjaan Poer 

d. Pekerjaan Lantai 1 

- Pekerjaan Sloof 

- Pekerjaan Kolom 

- Pekerjaan Balok 

- Pekerjaan Plat Lantai 

e. Pekerjaan Lantai 2 

- Pekerjaan Kolom 

- Pekerjaan Balok 

- Pekerjaan Plat Lantai 

f. Pekerjaan Lantai Dag 

- Pekerjaan Kolom  

- Pekerjaan Balok 

g. Pekerjaan Konstruksi Atap 

- Pekerjaan Rangka Atap Baja Ringan 

5.2 Saran 

    Ada juga saran dari perencanaan ini, yakni:  

1. Pertimbangan penting saat penjadwalan memakai metode precedence diagram 

method (PDM) ialah logika ketergantungan pekerjaan. 

2. Untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan proyek, dapat digunakan 

metode pelaksanaan yang lebih efektif, seperti menentukan jenis pekerjaan, 

durasi pelaksanaan, dan merencanakan proses pelaksanaan yang terstruktur 

untuk memastikan pencapaian tujuan proyek. 
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